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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun asam (Tamarindus indica L) dalam 

ransumterhadap performanserta rasio efisiensi protein babi peranakan landrace fasegrower.Materi yang dipakai 

yaitu 12 ekor ternak babi peranakan landracefase groweryang berumur 2-4 bulan dengan bobot badan awal 30-60 

kg dengan rata-rata 45,08 kg (KV = 23,65%). Rancangan yang dipakai yaitu rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan empat perlakuan serta tiga ulangan.Perlakuan yang diberikan kepada ternak adalahR0: 100% ransum basal 

tanpa tepung daun asam (TDA), R1: ransum basal + 2,5% (TDA) R2: ransum basal + 5% (TDA), R3: ransum 

basal + 7,5% (TDA).Variabel yang diukur yaitu konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum,serta rasio efisiensi protein.Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan rasio efisiensi protein ternak 

babi penelitian.Sehingga disimpulkanbahwa suplementasi tepung daun asamsampai 7,5% dalam ransum basal 

belum mampumemperbaikiperformandanrasio efisiensi protein pada ternak babi penelitian. 

Kata kunci : babi, daun asam, performans 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of tamarind leaf flour (Tamarindus indica L) supplementation 

in diet on the performance and protein efficiency ratio of landrace pigs in the grower phase. The material used was 

12 landrace pig breeds in the grower phase aged 2-4 months with an initial body weight of 30-60 kg with an 

average of 45.08 kg (CV = 23.65%).The design used was a randomized block design (RAK) with four treatments 

and three replications. The treatments given to livestockwere R0: 100% basal ration without tamarind meal, R1: 

basal ration + 2.5%, R2: basal ration + 5%, R3: basal ration + 7 ,5%. The variables measured were ration 

consumption, body weight gain, ration conversion and protein efficiency ratio. The results of the analysis of 

variance Anova showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight 

gain, ration conversion and protein efficiency ratio of research pigs. It was concluded that the supplementation of 

tamarind leaf flour up to 7.5% in the basal ration had not been able to improve the performance and protein 

efficiency ratio of the research pigs. 

Keywords: leaves tamarind, pigs, performance 

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan kebutuhan pokok yang 

harus diperhatikan peternak agar reproduksi dan 

produksi ternak menjadi optimal. Oleh karena itu 

diperlukan pakan yang seimbang yaitu air, protein, 

energi, mineral dan vitamin. Biaya yang dibutuhkan 

untuk pakan berkisar antara 60-80% dari biaya 

produksi, hal ini karena pemberian pakan pada ternak 

babi biasanya diberikan secara tidak terbatas. Terutama 

ketika ternak babi memasuk fase pertumbuhan  / 

Grower. Menurut NRC (1998), performa babi fase 

grower adalah dimana masa pertumbuhan babi yang 

paling cepat dan merupakan fase yang paling efisien 

dalam mengkonversikan makanan untuk mencapai 

berat hidup. Pertambahan berat badan yang diharapkan 

adalah 0,357-0,785 kg/hari dan konsumsi pakan 

sebanyak 1,67-3,20 kg/hari. Kebutuhan gizi yang 

diperlukan yaitu protein kasar (16-18%), energi 

metabolism (3.100-3200 kkal).  

Pakan babi dari masa pertumbuhan hingga 

masa dipasarkan membutuhkan pakan berkualitas 

tinggi dalam jumlah besar untuk produktivitas 

maksimum. Suplemen dirancang untuk memperkaya 

dan menyeimbangkan kandungan nutrisi pakan dan 

meningkatkan kesehatan pencernaan, sehingga 

mendorong pertumbuhan (Solikhah, 2008). Selanjutnya 

Maryati dan Erindyah(2004) mengungkapkan bahwa 
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Asam jawa adalah tanaman yang bisa dimanfaatkan 

untuk suplemen karena berpotensi untuk dijadikan obat, 

dan tanaman ini banyak ditemukan di Indonesia. Daun 

asam jawa mengandung berbagai zat aktif yang efektif 

dalam pengobatan berbagai penyakit dan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Nutrisi yang 

terkandung dalam daun asam jawa adalah protein kasar 

22,03%, bahan kering 90,51%, lemak kasar 4,37%, 

serat kasar 18,33%, kalsium 1,50%, fosfor 0,30% (hasil 

analisis dari laboratorium nutrisi serta  pakan ternak 

Institut Pertanian dan Teknologi Kupang, 2020) dan 

energi total 4.050.3246 kkal/kg (Analisis Laboratorium 

Kimia Tanah, Fakultas Pertanian Kupang, 2020) tanin, 

flavonoid, saponin (Abdul Mun’im dkk., 2009; Faradiba 

dkk., 2016). 

Tanin dalam daun asam mempunyai daya anti 

bakteri, bekerja dengan cara menembus/merusak 

membran sel dan inaktivasi enzim dari bakteri pathogen 

(Ajizah, 2004). Flavonoid merupakan desinfektan yang 

fungsinya mendenaturasi protein dan menghentikan 

kegiatan dari metabolisme sel bakteri patogen, 

sedangkan peningkatan permeabilitas membran sel 

bakteri dapat merubah struktur serta fungsi dari 

membran sel tersebut juga dapat membuat degenerasi 

badan sel protein dan pada akhirnya dapat merusak dan 

melisiskan membran sel bakteri patogen pada ternak. 

Hal tersebut diatas merupakan fungsi dari saponin 

(Dewi dkk., 2013). 

Disamping nutrisi baik, daun asam juga 

mengandung zat antibakteri, antioksi dan 

(Fakhrurrazidkk, 2016). Zat anti bakteri ini mampu 

membunuh atau menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme asing (Rini dan Nugraheni, 2018). 

Adanya antibakterial alami dalam daun asam 

diharapkan mampu membunuh atau menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit 

dalam saluran pencernaan, sehingga nutrisi hasil 

pencernan ternak babi, khususnya babi fase grower 

lebih efisien, dan pertumbuhan meningkat. 

Pemanfaatan daun asam untuk dijadikan pakan 

khusus ternak babi sejauh ini informasinya belum 

ada.Berdasarkan berbagai pokok pikiran di atas, maka 

dilakukan suatu penelitian yang berkaitan dengan 

suplementasi daun asam pada ternak terutama babi 

dengan judul “Pengaruh Suplementasi Tepung daun 

asam (Tamarindus indica L) dalam Ransum Basal 

terhadap Performan dan Rasio Efisiensi Protein 

Ternak Babi”. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

kandang babi milik Bapak I Made S. Aryantadi Dusun 

II, Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, 

Kabupaten Kupang. Waktu penelitian dari tanggal 6 

Juli 2020 sampai dengan 2 September 2020 dan terbagi 

menjadi 2 tahap yaitu 2 minggu masa adaptasi serta 6 

masa pengambilan data. 

Materi Penelitian 

Ternak dan Kandang Penelitian 

Ternak yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah 12 ekor babi landrace jantan dan betina dalam 

fase pertumbuhan.Berat badan ternak berkisar antara 

30kg-60kg, dengan rata-rata 45,08kg (KV= 

23,65%).Kandang yang dipakai merupakan kandang 

individu, atap seng, lantai semen serta sekat berjumlah 

12 petak,masing-masing setiap petak ukurannya 2m x 

1,8m, dengan kemiringan lantai 20, dan juga tersedia 

wadah untuk pakan serta air minum. 

Ransum Peneletian 

Bahan yang dipakai sebagai penyusun pakan 

basal yaitu tepung jagung, dedak padi, konsentrat KGP 

709 yang diproduksi PT. Sierad, minyak kelapa, 

mineral-10 serta tepung daun asam. Pakan penelitian 

disusun berdasarkan kebutuhan pakan ternak babi fase 

grower dengan kandungan protein 16-18% serta 

membutuhkan Energi Metabolisme 3100 sampai 3200 

(kkal/kg) (NRC, 1998). 
Nutrisi yang terkandung dalam pakan 

penyusun ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, 

tetapi untukkomposisi sertanutrisi yang 

terkandungdidalam pakan basal dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Basal. 

Bahan Pakan 

Kandungan Nutrisi 

BK 

(%) 

ME 

(Kkal/kg) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung Jagunga 89,00 3.420 9,40 3,80 0,03 0,28 0,12 

Dedak padi a 91,00 3.100 12,00 1,50 12,90 0,11 1,37 

KGP-709b 90,00 2.700 36,00 3,00 7,00 4,00 1,60 

Mineral-10c - - - - - 43,00 10,00 

Minyak Kelapad - 9000 - - - - - 

Tepung Daun Asam e 90,51 4.050,32 22,03 4,37. 18,33 1,50 0,30 

Sumber: (a) (NRC, 1998);(b) Label pada karung pakan konsentrat KGP 709; (c) Nugroho dkk .(2014);(d)(Yasni, dkk 

1999).; (e) Hasil Analisis Lab. Kimia Pakan FapertaUndana.  
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Tabel 2. Komposisi serta kandungan nutrisi  ransum basal. 

Bahan Pakan 

Kandungan Nutrisi 

Komposisi 

(%) 

BK 

(%) 

ME 

(Kkal/kg) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung Jagunga 36,50 32,05 1.248,3 3,65 2,84 1,65 0,03 0,51 

Dedak padi a 31,50 28,67 976,5 3,78 0,47 4,06 0,03 0,43 

KGP-709b 30,00 27 810 10,8 0,9 2,1 1,2 0,48 

Mineral-10c 1,00 0 0 0 0 0 0,43 0,1 

Minyak Kelapad 1,00 0 90 0 0,99 0 0 0 

Total 100 87,72 3.124,8 18,23 5,2 7,81 1,7 1,52 

Ket: Komposisi Dan Kandungan Nutrisi dihitung berdasarkan Tabel 1. 

Peralatan penelitian 

Alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu: 

satu buah timbangan gantung dengan merek Three 

Goatsserta memiliki kapasitas 110kg dengan skala 

paling kecil 100gr, satu buahtimbangan pakan, serta alat 

lainnya (ember, skop, gayung, karung, kantong plastik 

sertasapu lidi). 

Metode penelitian 

Metode yang dipakaipada penelitian ini yaitu 

teknik eksperimen dengan rancangan yang dipakai 

yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) serta ada 4 

perlakuan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 unit 

percobaan.  

Perlakuan yang diberikan yaitu: 

R0 = Pakan basal tidak menggunakan tepung daun 

asam (TDA) 

R1 = Pakan basal + TDA 2.5 % 

R2 = Pakan basal + TDA 5 % 

R3 = Pakan basal + TDA 7.5 % 

Prosedur 

Peneletian

  

Prosedur Pembuatan Tepung Daun Asam 

Tepung daun asam dibuat dari daun asam segar 

yang dipanen pada bulan Mei 2020 di Kelurahan 

Fatukoa,Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. Berikut 

merupakan tahapan pengolahan daun asam menjadi 

tepung daun asam (TDA): 

a) Daun asam yang baru dipetik serta masih segar 

dipisahkan dari rantingnya dan dibersihkan.  

b) Selanjutnya diangin-anginkan di atas terpal selama 

1 minggu. 

c) Lalu haluskan dengan cara ditumbuk atau digiling 

hingga menjaditepung  daun asam yang bisa 

digunakan untuk ransum ternak. 

Prosedur Pencampuran Ransum 

Pakan yang akandipakai terlebih dahulu 

ditimbang berdasarkan ukuran yang terdapat pada 

Tabel 2. Sesudah ditimbang, lalu mencampurkan bahan 

pakan mulai dari komposisi paling rendah hingga 

komposisi yang paling tinggi supaya proses 

pencampurannyamerata. 

Prosedur Pengacakan Ternak 
Sebelum memulai pengacakan pada ternak, 

untuk mendapatkan bobot badan awal ternak ditimbang 

terlebih dahulu,selanjutnya kandang diberi nomor (1-

12),kemudian ternak babi akan dibagi menjadi 4 

kelompok berdasarkan berat badan dari terendah hingga 

tertinggi dengan 3 ekor ternak di setiap kelompok serta 

setiap ternak di setiap kelompok akan menerima salah 

satu dari 4 ransum penelitian. Rataan bobot badan awal 

ternak babi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan bobot badan awal ternak babi hasil pengacakan (Kg). 

Kelompok 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

I 33,50 36 33,50 36,50 

II 41 37,50 47 44 

III 60 56 64 52 

Total 134,50 129,50 144,50 132,50 

Rataan 44,83 43,16 48,17 44,17 

Prosedur Pemberian Ransum dan Air Minum 

 Adapun prosedur pemberian ransum serta 

air minum pada penelitian ini yairu sebagai 

berikut: 

1. Menghitung kebutuhan pakan basal yang akan 

diberikan kepada ternak yaitu 5% dari berat badan 

setiap ternak babi/hari. 

2. Menghitung kebutuhan tepung daun asam yang 

akan diberikan setiap perlakuan, yaitu tepung daun 
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asam setiap perlakuan (2,5%, 5%, 7,5%) dari 

kebutuhan ransum yang akan diberikan. 

3. Mencampur ransum basal setiap perlakuan dengan 

tepung daun asam selanjutnya di berikan kepada 

ternak babi. 

4. Air minum selalu ditambahkan atau diganti dengan 

air bersih  apabila air minum habis atau kotor. 

Variabel yang Diamati 

1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum diperoleh dari total pakan 

yang dikasih pada ternak dikurangi sisa pakan 

selama satu hari pemberian (Nova, dkk.2002). 

2. Pertambahan Bobot Badan 

PBB didapatkan dari berat badan akhir babi 

dikurangi berat badan awal dibagi lama waktu 

pemeliharaan, formula perhitungannya dapat 

menggunakan petunjuk (Rasyaf, 2006) sebagai berikut: 

𝐏𝐁𝐁 =
𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫(𝐤𝐠) − 𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭𝐚𝐰𝐚𝐥(𝐤𝐠)

𝐥𝐚𝐦𝐚𝐩𝐞𝐦𝐞𝐥𝐢𝐡𝐚𝐫𝐚𝐚𝐧 (𝐡𝐚𝐫𝐢)
 

3. Konversi Ransum 

Konversi ransum didapat dari banyaknya 

ransum yang dikonsumsi dibagi dengan pertambahan 

bobot badan ternak, perhitungannya dapat 

menggunakan petunjuk (Rasyaf, 2006) sebagai berikut:. 

𝐊𝐨𝐧𝐯𝐞𝐫𝐬𝐢 𝐩𝐚𝐤𝐚𝐧 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥  𝐤𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐫𝐚𝐧𝐬𝐮𝐦

𝐏𝐞𝐫𝐭𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐚𝐧 𝐛𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧
 

4. Rasio Efisiensi Protein (REP) 

Rasio efisiensi Penggunaan Protein adalah rasio 

antara pertambahan bobot badan terhadap konsumsi 

protein (Hepher, 1988; Zulaeha dkk., 2017)  
menyatakan bahwa 

𝐑𝐄𝐏 (%) =
𝐏𝐞𝐫𝐭𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐚𝐧 𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐁𝐚𝐝𝐚𝐧

𝐊𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐭𝐞𝐢𝐧
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

dimana : 

Konsumsi Protein (gram) = Total Konsumsi Pakan x 

BK ransum (%) x 

Kandungan 

Protein Ransum 

(%). 

Analisis Data 

Data yang didapatkandianalisis dengan 

memakai prosedur ANOVA sertarancangan yang 

dipakai adalah RAK, sedangkan untuk uji perbedaan 

antara perlakuan menggunakan uji jarak berganda 

Duncan menurut petunjuk Gazpersz, (1991). 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rataanpengaruh perlakuan terhadap variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Variabel Penelitian. 

Variabel 

penelitian 

Perlakuan P-

Value R0 R1 R2 R3 

Konsimsi 

Ransum 

(gram/ekor/hari) 

2.780,56±718,99a 2.669,44±468,16a 2.925,00±808,29a 
2.850,00±369,

19a 
0,665 

Pertambahan 

Bobot Badan 

(gram/ekor/hari) 

710,32±36,37a 702,38±89,88a 690,48±177,78a 837,30±38,27a 0,241 

Konversi Pakan 3,94±0,80a 4,12±1,54a 4,50±1,41a 3,43±0,53a 0,218 

Rasio Efisiensi 

Protein 
1,86±0,36a 1,83±0,48a 1,64±0,44a 2,00±0,28a 0,080 

Ket :Nilai rataan dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata 

(P>0,05). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 5 

terlihat bahwa rataan konsumsi pakan paling 

tinggiterdapat pada perlakuan R2 

(2925,00gram/ekor/hari)berturut-turut diikuti oleh 

perlakuan R3 (2850,00 gram/ekor/hari), perlakuan R0 

(2780,56 gram/ekor/hari) serta R1 (2669,44 

gram/ekor/hari)merupakan rataan konsumsi paling 

rendah. 

Berdasarkan hasil anova terlihat bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap 

konsumsipakan. Artinya bahwa pemberian ransum 

denganpemakaiantepung daun asam 2,5%, 5%, dan 

7,5% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

ransum babi penelitian karena kandungan nutrisi yang 

terdapat pada pakan penelitian cukup merata serta 

seimbang. 

Hasil anovamemperlihatkan jika tidak 

memiliki perbedaan antara pasangan perlakuan 

(P>0,05).Untuk konsumsi pakan tidak memiliki 

perbedaan, kemungkinan disebabkan karena daun asam 

jawa tidak mempengaruhi rasa, tekstur, dan aroma. Hal 

ini didukung oleh pendapat Herlina dkk, (2015)bahwa 

dua hal yangmenyebabkankonsumsi pakan yaitu 

palatabilitas serta keseimbangan gizi pakan. Menurut 

Utama dkk, (2013)konsumsi ransum yang sama juga 

dipengaruhi oleh tekstur daun asam, sehingga bentuk 
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fisiknya pun sama. Selanjutnya Silalahi dkk, (2010) 

naik turunnya konsumsi pakan umumnya 

disebabkanoleh palatabilitas serta ketergantungan 

energi pakan. Tingkat kesukaan semuanya tergantung 

dari bau, rasa, tekstur, serta bentuk pakan yangakan 

dimakan oleh ternak. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot 

Badan 

Berdasarkan Tabel 5terlihat bahwa rataan 

pertambahan bobot badan paling tinggi terdapat 

perlakuan R3 (837,30 gram/ekor/hari) diikuti oleh 

perlakuan R0 (710,32 gram/ekor/hari), R1 (702,38 

gram/ekor/hari), sertaR2 (690,48 gram/ekor/hari) 

merupakan perlakuan terendah.Hasil 

anovamenunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

tidak nyata (P 0,05) pada pertambahan bobot badan. 

Hal ini menunjukkan suplementasi tepung daun asam 

sampai 7,5% belum mampu memperbaiki daya manfaat 

zat fitokimia yang dimiliki oleh daun asam, karena 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam keempatransum 

perlakuan yang diberi pada ternak mengandung zat-zat 

nutrisi yang relatif sama serta seimbang sehingga 

menunjang pertumbuhan yang normal pada semua 

ternak penelitian. Dapat dilihat bahwa ternak pada 

perlakuan R3 secara empiris menjadiyang lebih tinggi 

dari perlakuan R0, R1,serta R2disebabkan karena pada 

perlakuan tersebut memiliki kemampuan dalam 

merubah zat nutrisi pada pakan yang hendak 

dikonsumsi untuk memperolehpertambahan bobot 

badan yangbagus. Hal ini menunjukkan suplementasi 

tepung daun asam sampai 7,5% belum mampu 

memperbaiki daya manfaat zat fitokimia yang dimiliki 

oleh daun asam, namun efek secara empiris 

bertambahnya daun asam sedikit meningkatkan 

pertambahan bobot badan babi, tambahan protein, zat 

antibakteri diduga dapat meningkatkan zat-zat nutrisi 

yang terabsorpsi. 

Hasil uji Duncan terlihat bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-ratapada setiapperlakuan, serta tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertambahan bobot 

badan.Hal ini disebabkan oleh mutu ransum serta total 

pakan yang dikonsumsi semuanya sama. Poluan dkk, 

(2016) mengungkapkan bahwaketika ternak babi diberi 

ransum dengan dosis pakan yang sama, maka ternak 

tersebut akan memberikan respon yang relatif sama 

seperti nafsu makanserta peningkatan bobot badan 

ternak. Tumbal and Mery (2019)menyatakan bahwa 

peningkatan masa otot pada hewan tergantung pada 

ketersediaan dan kecukupan nutrisi dalam pakan yang 

dikonsumsi. Upeksa dkk (2016) menunjukkan bahwa 

ada kaitan yang erat antara kecernaan, laju pencernaan, 

serta cara kerja pakan melalui saluran pencernaan 

jugakonsumsi pakan. Semakin tinggi kecernaan 

komponen makanan, semakin tinggi kecernaan di 

saluran pencernaan, sehingga ada ruang untuk makanan 

tambahan dan dengan demikian konsumsi pakan lebih 

tinggi.  

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum 

BerdasarkanTabel 5 terlihat bahwa rataan dari 

konversi pakan yang paling baik terdapatdi perlakuan 

R3 (3,43) diikuti oleh R0 (3,94), R1 (4,12), dan R2 

(4,50).Hasil anovamemperlihatkan bahwa perlakuan 

tidak berpengaruh nyata (P<0,05) pada konversi pakan. 

Hal ini berarti jika diberipakan dengan penambahan 

suplemetasi tepung daun asam dari level 2,5%, 5% 

hingga 7,5% dapat memberikan responyang relatif 

sama pada konversi pakan. Hal tersubt dapat diduga 

bahwa secara umum penambahan daun asam dalam 

kandungan nutrisi pakan relatif sama seperti yang 

terdapat pada Tabel 3. 

Nilairansumtidak hanya tercermin dari 

konsumsi ransum serta laju pertambahan bobot tubuh, 

tetapi juga pada nilai konversi ransum. Nilai konversi 

ransummemperlihatkantotal pakan yang dipakaidalam 

masa pertumbuhan (Abun, 2002).Tetapi menurut 

pendapat (Utomo dkk,2014)Semakin rendah tingkat 

konversi ransum maka semakin tinggi efisien ternak 

ketikamerubahpakan menjadi daging.Untuk semua 

perlakuan tingkat konversi masing-masing mempunyai 

rata-rata 4,00.Angka ini lebih tinggi dari yang 

diharapkan berdasarkan rasio konversi pakan babi NRC 

(1998)sekitar 3,25.Kemungkinan besar hal tersebut ada 

hubungannya dengan kualitas pakan, kualitas genetik 

babi,serta manajemen pakan. Nutrisi, jenis ternak, 

lingkungan, kesehatan hewan, serta keseimbangan 

pakan yang dikonsumsi merupakan suatu hal yang 

dapat mempengaruhi konversi ransumSitorus and Arab 

(2019).Suhu lingkungan, kecepatan ransum bergerak 

melalui saluran pencernaan, bentuk fisik ransum, serta 

tingkat konsumsi merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai konversi ransum. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Rasio 

EfisiensiProtein 

Dari Tabel 5 tampak bahwa rataan rasio 

efisiensi penggunaan protein tertinggi pada perlakuan 

R3 (2.00), kemudian diikuti perlakuan R0 (1,86), R1 

(1,83), dan yang paling terendah adalah pada perlakuan 

R2 (1,64).Peningkatan rasio efisiensi penggunaan 

protein diduga karena adanya peningkatan protein 

pakan; dimana kandungan protein dari daun asam 

adalah 22,03%.Nilai rasio eifiensi penggunaan potein 

dipengaruhi oleh umur ternak, dankadar potein pakan 

dimana semakin tinggi nilai efisiensi penggunaan 

potein maka ternak semakin efisien(Situmorang 

dkk,2013). 

Hasil anova memperlihatkan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap efisiensi 

penggunaan protein ransum. Hasil ini disimpulkan 

bahwa penambahan tepung asam ke ransum basal 

secara signifikan mampu meningkatkan efisiensi 

kegunaan protein babi percobaan. Pengaruh 
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penggunaan ransum terhadap efisiensi pemanfaatan 

protein disebabkan oleh peningkatan berat badan dan 

peningkatan konsumsi protein dan kecernaan protein 

kasar. Hal ini didukung oleh pendapatRumerung  

(2015) yang mengungkapkan bahwa efisiensi yang 

digunakan untuk pangan adalah meningkatnya bobot 

badan per unit yang dikonsumsi/unit ransum protein 

yang dikonsumsi. konsumsi protein yang diubah dalam 

tubuh sintesis protein dapat berpengaruh pada 

peningkatan bobot badan ternak Iqbaldkk, (2012). Hasil 

analisis ragam memperlihatkan bahwa antara pasangan 

perlakuan tidak ada yang berbeda  (P>0.05).Hal ini 

menandakan bahwa pemberian tepung daun asam mulai 

level 2,5-7,5% pada dasarnya sudah menyebabkan 

terjadinya perbaikan nilai efisiensi penggunaan protein 

oleh ternak. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 

efisiensi penggunaan protein yang belum nyata mulai 

level 2,5-7,5%. Variabel efisiensi penggunaan protein 

tampaknya merupakan variabel yang jarang 

diperhatikan sehingga belum ditemukan hasil penelitian 

sebelumnya yang dapat digunakan sebagai 

pembanding. Referensi tentang teori untuk variabel ini 

terutama untuk ternak babi juga masih terbatas sehingga 

pernyataan tentang variabel ini belum juga ditemukan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang diperoleh maka dapat disimpukan bahwa 

penggunaansuplementasi tepung daun asam sebanyak 

7,5% dalam ransum basal belum mampu memperbaiki 

performan dan rasio efisiensi protein pada ternak babi. 
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